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ABSTRAK

Nama : Nurafni
NIM : 140201036
Fakultas/ Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Agama Islam
Judul : Kompetensi Profesional Guru Akidah Akhlak
di MTsN 4 Banda Aceh
Tebal Skripsi : 71 Halaman
Pembimbing | : Dr. Muzakir, M.Ag
Pembimbing Il : Isna Wardatul Bararah, S.Ag., M.Pd
Kata Kunci : Kompetensi, Profesional Guru

Guru profesional adalah guru yang memiliki kemampuan dalam menguasai materi
pelajaran, memiliki kemampuan dalam mengelola kelas, serta kemampuan
penguasaan mengelola program pembelajaran, yang nantinya akan menghasilkan
prestasi belajar peserta didik yang lebih baik. Akan tetapi kenyataannya guru
Akidah Akhlak di MTsN 4 Banda Aceh masih mengalami kendala, seperti
kendala guru dalam mengkondisikan ruangan kelas. Akibatnya, tidak tercapainya
tujuan pendidikan yang diharapkan sehingga berpengaruh terhadap prestasi
belajar peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi
profesional guru Akidah Akhlak di MTsN 4 Banda Aceh dan bagaimana upaya
guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan kompetensi profesional. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara,
angket, dan dokumentasi. Angket diberikan kepada peserta didik dengan
mengambil sampel berjumlah 40 orang yaitu terdiri dari 20 orang kelas VII dan 20
orang kelas VIII yang dipilih secara acak, serta 2 orang guru Akidah Akhlak, 1
orang kepala sekolah dan 1 orang wakil kepala sekolah untuk diwawancara.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis yaitu memaparkan dan
menganalisis data yang ada. Hasil penelitian ditemukan bahwa tingkat kompetensi
profesional guru Akidah Akhlak di MTsN 4 Banda Aceh sudah baik, hal tersebut
terlinat dari kemampuan guru dalam menguasai materi yang diajarkan,
kemampuan menggunakan metode dan model pembelajaran secara bervariasi,
menggunakan media pembelajaran dengan baik, memberikan evaluasi,
menyiapkan dan menyimpulkan materi diakhir pembelajaran, memiliki wawasan
pengetahuan yang luas dan menguasai mata pelajaran yang dibinanya dengan baik
sehingga memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik. Sedangkan
upaya yang dilakukan guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan kompetensi
profesional yaitu dengan mengikuti pelatihan atau penataran yang berkaitan
dengan pembelajaran Akidah Akhlak, mempelajari dan mendiskusikan materi
yang belum dikuasai atau dipahami dengan guru yang lebih mahir, melakukan
pendekatan terhadap peserta didik, memanfaatkan sarana dan prasarana yang
tersedia, meningkatkan dan mengkolaborasikan metode dan model pembelajaran
sehingga peserta didik dapat memahami dengan mudah materi Akidah Akhlak,
dan meningkatkan pengelolaan serta perangkat sekolah, dan mampu
meningkatkan kedisiplinan dalam menjalankan tugas.



KATA PENGANTAR
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat berperan penting untuk kemajuan suatu bangsa, karena
dengan adanya pendidikan yang baik maka akan menghasilkan manusia yang baik
pula. Seorang guru memiliki peranan terpenting dalam dunia pendidikan, terutama
dalam sistem pengajaran karena guru berposisi sebagai perantara sebuah ilmu
untuk di sampaikan kepada peserta didik. Pendidikan merupakan upaya
pendewasaan terhadap peserta didik dengan bekal ilmu pengetahuan dan
pengalaman.

Dalam Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal 1
ayat (1) menyebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan dasar dan menengah.!

Oleh karena itu, kompetensi profesionalisme guru adalah kemampuan untuk
melakukan tindakan/perilaku rasional dalam melaksanakan tugas atau profesinya.
Perilaku/tindakan dikatakan sebagai tindakan rasional karena memiliki tujuan dan
arah yang jelas yakni untuk menjadikan pembelajaran lebih menarik dan
menyenangkan sehingga para peserta mampu menangkap materi dengan lebih
mudah. Seorang guru wajib memiliki kompetensi, sertifikasi pendidikan, sehat

jasmani, rohani, wibawa dan bertanggung jawab. Guru dalam menanamkan

'Undang-undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen,
(Bandung: Citra Umbara, 2006), hal. 2-3.



disiplin dan akhlak yang baik bagi peserta didiknya, guru juga harus memulai dari
dirinya sendiri dalam berbagai perilaku dan menjadi contoh yang baik bagi peserta
didiknya.

Guru dikatakan profesional apabila telah memiliki empat kompetensi, yaitu
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan
kompetensi sosial yang diperoleh melalui pendidikan profesi.?

Dari empat kompetensi guru tersebut, salah satu di antaranya adalah
kompetensi profesional. Guru dikatakan mempunyai kompetensi profesional
apabila guru tersebut memiliki kemampuan dalam menguasai materi pelajaran
yang akan di sampaikan maupun materi yang lainnya, memiliki kemampuan
penguasaan mengelola program pembelajaran seperti halnya menggunakan
metode dan strategi pembelajaran dan menggunakan media dalam proses
pembelajaran, dan juga memiliki kemampuan dalam mengelola kelas dengan
mengembangkan bakat ataupun kemampuan yang di miliki oleh siswa. Firman

Allah SWT:

2

z (3

Voo 42 O BT 4 318dlly 2adly A 5 H‘ o S b G Y
(T“\ Z;\f«v}[\)

Artinya: “Dan janganlah engkau mengucapkan sesuatu yang engkau tidak
memiliki ilmu tentangnya. (Karena) sesungguhnya pendengaran dan penglihatan
dan hati (akal pikiran) semuanya itu akan ditanya”. (Q.S. Al-Israa’ : 36)°

Fathul Mujib, Super Power In Education, (Yogyakarta: Diva Press, 2012), hal. 94.
M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al Qur’an,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002) hal. 464.



Islam mewajibkan ilmu terlebih dahulu sebelum berkata dan berbuat. Inilah
pendidikan yang sangat tinggi dalam Islam yang mendasari segala sesuatunya
harus dengan ilmu.

Di MTsN 4 Banda Aceh, kompetensi profesional guru sangatlah berpengaruh
terhadap prestasi belajar. Berbagai kendala yang dihadapi di MTsN 4 Banda
Aceh, seperti guru belum mampu mengkondisikan ruangan kelas agar peserta
didik fokus mendengarkan guru yang sedang mengajar, guru juga tidak
memanfaatkan media elektronika dan kecanggihan teknologi lainnya dalam
menunjang proses pembelajaran yang efisien. Yang guru lakukan ketika
pembelajaran Akidah Akhlak berlangsung adalah menjelaskan materi yang di
ajarkan kepada peserta didik dengan menggunakan buku paket yang tersedia.
Alhasil banyak dari mereka yang mengantuk, berbicara dengan teman lain,
bermain, tanpa memperhatikan guru yang sedang mengajar di depan kelas.

Adanya guru profesional, hal tersebut dapat terwujud secara utuh sehingga
akan menciptakan kondisi yang menimbulkan kesadaran dan keseriusan dalam
proses kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian, apa yang di sampaikan
seorang guru akan berpengaruh terhadap hasil pembelajaran. Sebaliknya, jika hal
di atas tidak terealisasi dengan baik, maka akan berakibat pada ketidakpuasan
siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar. Tidak kompetennya seorang guru
dalam penyampaian bahan ajar secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap
hasil belajar peserta didik.

Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul:

“Kompetensi Profesional Guru Akidah Akhlak di MTsN 4 Banda Aceh”.



B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang yang telah peneliti kemukakan, maka rumusan

masalah yang diajukan untuk diteliti adalah:

1.

Bagaimana kompetensi profesional guru Akidah Akhlak di MTsN 4
Banda Aceh?

Apa saja kendala yang dihadapi guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan
kompetensi profesional di MTsN 4 Banda Aceh?

Apa saja upaya yang dilakukan guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan

kompetensi profesional di MTsN 4 Banda Aceh?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai adalah:

1.

Untuk mengetahui tingkat kompetensi profesional guru dalam proses
pembelajaran dalam bidang studi Akidah Akhlak.

Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru Akidah Akhlak dalam
meningkatkan kompetensi profesional.

Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru Akidah Akhlak dalam

meningkatkan kompetensi profesional.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Praktis

a. Penelitian ini berguna untuk kepala sekolah dalam meningkatkan
profesionalisme guru.

b. Penelitian ini juga bermanfaat dalam rangka memperbaiki kegiatan

pembelajaran sekolah yang bersangkutan.



c. Melalui penelitian ini diharapkan guru mampu meningkatkan kualitas
personal dan profesional sebagai pendidik.

d. Bagi lembaga (instansi) yang terkait, diharapkan dapat menjadi bahan
acuan dalam meningkatkan kaderisasi pendidik baik untuk saat ini
maupun untuk yang akan datang.

2. Manfaat Teoritis

Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan mendapat informasi baru

mengenai pengetahuan tentang kompetensi profesional yang harus

dimiliki seorang guru. Sehingga dengan demikian, dapat memberikan
masukan dan pembekalan untuk proses ke depan.
E. Kajian Terdahulu

Skripsi ini ditulis oleh Mardiana pada tahun 2012. Beliau mahasiswi UIN Ar-
Raniry Banda Aceh, penelitian ini berjudul: “Profesionalisme Guru PAI di MIN
Tungkob Aceh Besar”. Penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana guru PAI
dapat mengajar secara profesional serta apa saja yang harus dimiliki guru PAI
sehingga menjadi guru profesional.

Skripsi ini ditulis oleh Muhammad Abduh Jailani pada tahun 2013. Beliau
mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh, penelitian ini berjudul: “Kompetensi
Profesional Guru Figih dan Pengaruhnya Terhadap Prestasi Belajar di MTsN
Tapaktuan”. Penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana guru Fiqih dapat
mengajar secara profesional serta mampu mempengaruhi proses belajar siswa

sehingga berpengaruh kepada prestasi belajar yang lebih baik.



Skripsi ini ditulis oleh Taufiq Hidayat pada tahun 2014. Beliau mahasiswa
UIN Ar-Raniry Banda Aceh, penelitian ini berjudul: “Profesionalisme Guru
Dalam Peningkatan Kualitas Pembelajaran Aqidah Akhlak di MIN Rukoh Banda
Aceh”. Penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana kompetensi guru dalam
pembelajaran Aqidah Akhlak serta dapat mengetahui strategi dan pendekatan
yang dilakukan guru untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.

F. Penjelasan Istilah

1. Kompetensi

Kompetensi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berasal dari
kata dasar “kompeten” yang berarti cakap (mengetahui). Kompetensi adalah
kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan sesuatu).*

Adapun kompetensi menurut penulis adalah kemampuan seorang guru
dalam menjalankan peran dan tugas profesinya sebagai pendidik, pembina dan
pemimbing dalam menguasai materi dan menyajikan pengetahuan, memberi
bimbingan kepada peserta didik atau anak didik.

2. Profesional

Profesional menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berasal dari
kata dasar “profesi” yang berarti bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan
keahlian (keterampilan, kejuruan). Profesionalisme adalah mutu, kualitas dan
tindak tanduk yang merupakan ciri suatu profesi atau orang yang profesional.’

Adapun profesional menurut penulis adalah suatu pekerjaan atau keahlian yang

4Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), hal. 584.
SDepartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., hal. 897.



mensyaratkan kompetensi intelektualitas, sikap dan keterampilan tertentu yang
diperoleh melalui proses pendidikan secara akademis.

Kompetensi guru berkaitan dengan profesionalisme, yaitu guru yang
profesional adalah guru yang kompeten (berkemampuan). Karena itu, kompetensi
profesional guru dapat diartikan sebagai kemampuan dan kewenangan guru dalam
menjalankan profesi keguruannya dengan kemampuan tinggi. Profesionalisme
seorang guru merupakan suatu keharusan dalam mewujudkan sekolah berbasis
pengetahuan, yaitu pemahaman tentang pembelajaran, kurikulum, dan
perkembangan manusia termasuk gaya belajar. Pada umumnya di sekolah-sekolah
yang memiliki guru dengan kompetensi profesional akan menerapkan
“pembelajaran dengan melakukan” untuk menggantikan cara mengajar dimana
guru hanya berbicara dan peserta didik hanya mendengarkan.

3. Guru

Guru menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu orang yang
pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar.® Adapun guru menurut
penulis adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik.

4. Akidah Akhlak

Akidah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu
kepercayaan, keyakinan. Sedangkan Akhlak ialah budi pekerti atau kelakuan.’
Adapun Akidah Akhlak menurut penulis adalah ilmu tentang kepercayaan dan

ilmu tentang tingkah laku atau budi pekerti seseorang.

®Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., hal. 377.
"Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., hal. 15.



G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dimaksudkan untuk memudahkan dalam memahami
permasalahan dan pembahasan.®

Bab I Pendahuluan, pada bab ini dikemukakan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian terdahulu,
penjelasan istilah dan sistematika pembahasan.

Bab II Kompetensi Profesional Guru, pada bab ini pembahasannya meliputi
tentang pengertian kompetensi profesionalisme guru, profesionalisme guru dalam
pembelajaran Akidah Akhlak, aspek-aspek kompetensi profesionalisme guru
Akidah Akhlak, kriteria guru profesional, strategi peningkatan profesioanalisme
guru Akidah Akhlak, tugas dan peran guru.

Bab III Metode Penelitian, pada bab ini pembahasannya meliputi tentang
rancangan penelitian, subyek penelitian, instrumen pengumpulan data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan data, dan pedoman
penulisan.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada bab ini pembahasannya
meliputi tentang deskripsi lokasi penelitian, deskripsi data, dan analisis hasil
penelitian.

Bab V Penutup, pada bab ini pembahasannya meliputi tentang simpulan dan

saran-saran.

8Riduwan, Metode dan Teknik Menyususn Proposal Penelitian, (Bandung: Alfabeta,
2013), hal. 164.



BAB I
KOMPETENSI PROFESIONAL GURU

A. Pengertian Kompetensi Profesionalisme Guru

Istilah kompetensi merupakan istilah turunan dari bahasa Inggris competence
yang Dberarti kecakapan, kemampuan dan wewenang. Dalam konteks
kependidikan, kompetensi merupakan pengetahuan, sikap, perilaku, dan
keterampilan yang tercermin dalam kebiasaan berfikir yang dilakukan secara
konsisten dan terus-menerus memungkinkan seseorang menjadi kompeten dalam
bidang tertentu. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa seseorang dianggap
kompeten jika ia memiliki pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang
tercermin dalam kebebasan berfikir dan bertindaknya.’

Kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan sikap-sikap
dasar dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Dengan demikian, kompetensi yang
dimiliki oleh guru akan menunjukkan kualitas guru Akidah Akhlak yang
sebenarnya.

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalnya. Kompetensi mengacu pada kemampuan
melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan. Kompetensi guru

mengarah pada perilaku yang nyata dari guru dan perbuatan yang memiliki tujuan

Radno Harsanto, Pengelolaan Kelas Yang Dinamis, (Yogyakarta: Kanisius, 2007), hal.
130.
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serta arah yang jelas untuk memenuhi spesifikasi tertentu di dalam pelaksanaan
tugas-tugas pendidikan.'®

Kompetensi adalah kemampuan yang harus dikuasai dan dipahami, yang
menjadi bekal mereka ketika melaksanakan tugasnya sebagai seorang guru
Akidah Akhlak. Demikian kompetensi guru Akidah Akhlak yang baik tidak hanya
mengetahui, akan tetapi benar-benar melaksanakan apa yang menjadi tugas dan
perannya.

Kompetensi yang harus dimiliki guru sebagai pendidik meliputi 4 kompetensi
yaitu yang pertama adalah kompetensi pedagogik yang artinya kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya. Yang kedua adalah kompetensi profesional yaitu kemampuan
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam
standar nasional pendidikan. Kompetensi kepribadian adalah kemampuan
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan
bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. Dan yang terakhir adalah kompetensi
sosial yaitu kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik,

tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.!!

10E. Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008), hal. 26.

1Standar Nasional Pendidikan , PP RI No. 19 Tahun 2005, (Jakarta: Redaksi Sinar
Grafika, 2005), hal. 68.
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Dengan begitu guru Akidah Akhlak harus memiliki kemampuan mengelola
pembelajaran, kemampuan memberikan teladanan yang baik, kemampuan
menjadi guru profesional, dan kemampuan untuk berkomunikasi serta
berinteraksi. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam bentuk penguasaan
pengetahuan secara profesional dalam menjalankan fungsi sebagai guru.

Kata profesional merupakan kata sifat yang berarti pencaharian dan sebagai
kata benda yang berarti orang yang mempunyai keahlian seperti guru, dokter,
hakim, dan sebagainya. Dengan kata lain pekerjaan yang bersifat profesional
adalah pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang khusus
dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka karena
tidak dapat memperoleh pekerjaan lain.!'

Profesional ialah kemampuan dan kewenangan guru Akidah Akhlak dalam
menjalankan profesi keguruannya, artinya guru Akidah Akhlak memiliki
kepiawaiainnya dalam melaksanakan tugas profesinya serta mampu
menyampaikan ilmu yang dimilikinya untuk diajarkan kepada peserta didik.

Profesionalisme yang dimaksud adalah kepada profesi guru. Pekerjaan
profesional ditunjang oleh suatu ilmu tertentu secara mendalam yang hanya
mungkin diperoleh dari lembaga-lembaga pendidikan yang sesuai sehingga
kinerjanya didasarkan kepada keilmuan yang dimilikinya serta dapat

dipertanggung jawabkan secara ilmiah."?

12Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
hal. 14.

3Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media Group, 2008),
hal. 34.
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Profesionalisme guru Akidah Akhlak merupakan pekerjaan yang hanya dapat

dilakukan oleh seorang yang mempunyai kompetensi dan sertifikat pendidik,

kualifikasi akademik yang sesuai dengan persyaratan dari setiap jenis dan jenjang

pendidikan tertentu sesuai dengan standar pendidikan nasional.

Sedangkan ruang lingkup kompetensi profesional guru yaitu:

1.

2.

9]

11.
12.
13.
14.
15.
16.

Kemampuan penguasaan materi atau bahan bidang studi. Pengawasan ini
menjadi landasan pokok untuk keterampilan mengajar.

Kemampuan mengelola program pembelajaran yang mencakup
merumuskan standar kompetensi dan kompetensi dasar, merumuskan
silabus, tujuan pembelajaran, kemampuan menggunakan metode atau
model mengajar, kemampuan menyusun langkah-langkah kegiatan
pembelajaran, kemampuan menilai potensi peserta didik, serta
kemampuan merencanakan dan melaksanakan pengajaran remedial.
Kemampuan mengelola kelas. Kemampuan ini antara lain adalah
mengatur tata ruang kelas dan menciptakan iklim belajar mengajar yang
kondusif.

Kemampuan mengelola dan penggunaan media serta sumber belajar.
Kemampuan ini pada dasarnya merupakan kemampuan menciptakan
kondisi belajar yang merangsang agar proses belajar mengajar dapat
berjalan secara efektif dan efisien.

Kemampuan penguasaan tentang landasan kependidikan.

Kemampuan menilai prestasi belajar peserta didik yaitu kemampuan
mengukur perubahan tingkah laku peserta didik dan kemampuan
mengukur kemahiran dirinya dalam mengajar dan membuat program.
Kemampuan memahami prinsip-prinsip pengelolaan lembaga dan
program pendidikan di sekolah.

Kemampuan atau terampil memberikan bantuan dan bimbingan kepada
peserta didik.

Kemampuan memiliki wawasan tentang penelitian pendidikan.

. Kemampuan memahami karakter peserta didik. Guru dituntut memiliki

pemahaman yang lebih mendalam tentang cirri-ciri dan perkembangan
peserta didik, lalu menyesuaikan dengan bahan yang akan diajarkan
sesuai dengan karakteristik peserta didik.

Kemampuan menyelenggarakan administrasi sekolah.

Kemampuan memiliki wawasan tentang inovasi pendidikan.

Kemampuan atau berani mengambil keputusan.

Kemampuan memahami kurikulum dan perkembangannya.

Kemampuan bekerja berencana dan terprogram.

Kemampuan menggunakan waktu secara tepat.'*

4Suparmin, Profesi Kependidikan, (Sukoharjo: Fataba Press, 2015), hal. 51-52.
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Dengan demikian guru Akidah Akhlak yang profesional perlu memiliki
kemampuan khusus, yang tidak mungkin dimiliki oleh orang yang bukan guru.
Adapun profesionalisme adalah suatu kemampuan yang harus dikuasai dalam
seluruh komponen atau hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan, dalam upaya
mendidik dan membimbing peserta didik ke arah yang lebih baik sesuai dengan
ketetapan standar pendidikan nasional. Oleh karena itu, profesionalisme guru
Akidah Akhlak adalah kemampuan untuk melakukan tugas pokoknya sebagai
pendidik dan pengajar yang meliputi kemampuan merencanakan, melakukan, dan
melaksanakan evaluasi pembelajaran.

Dalam hubungannya dengan kompetensi ini, ada sepuluh kompetensi yang
harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan pendidikan. Kompetensi tersebut
adalah:

Menguasai bahan materi.

Mengelola program belajar mengajar.

Mengelola kelas.

Menguasai landasan pendidikan.

Mengelola interaksi belajar mengajar.

Menggunakan media dan sumber belajar.

Menilai prestasi siswa dalam pendidikan dan pengajaran.
Mengenal fungsi dan layanan bimbingan dan penyuluhan.
Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah.

Menguasai  prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian
pendidikan guna keperluan pengajaran. '’

TP o a6 o

Kompetensi profesional guru Akidah Akhlak meliputi penguasaan ilmu
pengetahuan atau materi bidang studi yang diampunya. Namun ruang lingkup dari
kompetensi profesional guru Akidah Akhlak ternyata lebih luas. Guru Akidah

Akhlak harus menguasai standar nasional pendidikan, mengembangkan kurikulum

5Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar, (Bandung: Sinar Baru, 1989), hal. 19.
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tingkat satuan pendidikan, menguasai materi standar, merancang sumber belajar,
mengelola kelas, menggunakan media dan sumber belajar, melaksanakan
administrasi pendidikan, dan lain sebagainya.

B. Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran Akidah Akhlak

Profesonalisme guru adalah kemampuan guru dalam menguasai materi
pelajaran secara luas dan mendalam dalam berbagai kemampuan yang diperlukan
agar dapat mewujudkan dirinya sebagai guru profesional, yang meliputi
kepakaran atau keahlian dalam bidangnya yaitu penguasaan bahan yang harus
diajarkannya beserta metodenya, rasa tanggung jawab akan tugasnya dan rasa
kebersamaan dengan sejawat guru lainnya. '

Dengan demikian, guru Akidah Akhlak harus memiliki kemampuan dan
keterampilan terhadap penguasaan materi pelajaran secara mendalam. Guru
Akidah Akhlak tidak cukup hanya memiliki penguasaan materi secara formal
(dalam buku panduan) tetapi juga harus memiliki kemampuan terhadap materi
ilmu lain yang memiiki keterkaitan dengan pokok pembahasan mata pelajaran
tertentu.

Pada hakikatnya kedudukan guru sangat mulia, karena guru adalah orang
yang berilmu dan bertanggung jawab terhadap perkembangan siswanya dengan
mengupayakan seluruh potensi yang dimiliki oleh siswa baik dari segi kognitif,
afektif dan psikomotor. Kedudukan guru di sisi Allah juga diangkat kelebihannya

beberapa derajat. Firman Allah SWT:

1Surya, Kebijakan-kebijakan Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: Bina Aksara, 2003), hal.
140.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu:
‘Berlapang-lapanglah dalam majelis’, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, berdirilah kamu, maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S. Al-Mujaadilah: 11)!7

Orang-orang yang berilmu pengetahuan (guru), kedudukannya lebih tinggi
beberapa derajat dan betapa mulianya orang yang berilmu pengetahuan dalam
pandangan agama. Dalam konsep pendidikan islam, guru juga memegang peranan
penting terhadap kemajuan dan perkembangan suatu masyarakat. Dalam hal ini
guru Akidah Akhlak bukan hanya berperan sebagai pengajar, tetapi guru Akidah
Akhlak juga berperan serta bertugas dan memiliki tanggung jawab yang tinggi
terhadap pertumbuhan dan perkembangan pendidikan peserta didik.

Dalam pendidikan, guru adalah seorang pendidik, pembimbing, pelatih, dan
pemimpin yang dapat menciptakan iklim belajar yang menarik, memberi rasa
aman, nyaman dan kondusif dalam kelas.!'®

Maka dari itu, guru Akidah Akhlak dituntut untuk menciptakan suasana

belajar yang nyaman dan menarik agar materi yang disampaikan dapat dengan

mudah dipahami oleh peserta didik.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al Qur’an..., hal.
79.

8 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama Dan Keagamaan, (Jakarta: Gemavindo
Pancaperkasa, 2011), hal. 175.
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Keberadaan guru profesional di tengah-tengah siswa dapat mencairkan
suasana kebekuan, kekakuan, dan kejenuhan belajar yang terasa berat diterima
oleh para siswa. Kondisi seperti itu tentunya memerlukan keterampilan dari
seorang guru, dan tidak semua mampu melakukannya. Oleh karena itu,
keberadaan guru profesional sangat diperlukan.'

Seorang guru Akidah Akhlak tidak hanya dituntut memiliki pengetahuan
yang luas, akan tetapi guru Akidah Akhlak juga harus memiliki kemampuan untuk
mencairkan suasana belajar agar peserta didik ikut serta dalam setiap proses
kegiatan belajar mengajar.

Menjadi seorang guru memiliki tugas yang sangat kompleks, bukan hanya
mengajar untuk memberikan ilmu pengetahuan saja, tetapi seorang guru juga
perlu membimbing dan mengenal kebutuhan siswa, agar mencapai target yang
telah dirumuskan sebelumnya. Tugas guru dalam dunia pendidikan adalah
membimbing dan mengenal kebutuhan atau kesanggupan anak didik, menciptakan
situasi yang kondusif bagi berlangsungnya proses pendidikan, menambah dan
mengembangkan pengetahuan yang ditransformasikan kepada anak didik serta
senantiasa membuka diri terhadap kelemahan atau kekurangannya.°

Dengan demikian, tugas guru Akidah Akhlak bukan hanya memberikan ilmu
pengetahuan kepada peserta didik, melainkan guru Akidah Akhlak harus mampu
memahami kebutuhan serta kesanggupan peserta didik dalam menerima dan

memahami setiap materi pelajaran yang disampaikan.

Asrorun Ni’am Sholeh, Membangun Profesionalitas Guru, (Jakarta: Elsas, 2006), hal. 9.
20Samsur Nizar, F: ilsafat Pendidikan Islam, Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis,
(Jakarta: Ciputat Press, 2004), hal. 44.
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Maka dari itu, penulis menganggap penting akan keberadaan guru Akidah
Akhlak yang profesional. Guru Akidah Akhlak diharapkan tidak hanya sebatas
menjalankan profesinya, tetapi guru Akidah Akhlak harus memiliki
keterpanggilan untuk melaksanakan tugasnya dengan melakukan perbaikan
kualitas pelayanan terhadap peserta didik baik dari segi intelektual maupun
kompetensi lainnya yang akan menunjang perbaikan dalam kegiatan belajar
mengajar.

C. Aspek-aspek Kompetensi Profesionalisme Guru Akidah Akhlak

Kompetensi profesional guru menekankan pada penguasaan dan kedalaman
ilmu pengetahuan yang dimiliki guru terkait dengan bidang atau mata pelajaran
yang diampunya. Dalam Permendiknas No. 16 Tahun 2007 disebutkan standar
kompetensi profesional yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah sebagai
berikut:

1. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang

mendukung mata pelajaran yang diampu.

2. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran atau
bidang pengembangan yang diampu.

Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif.
4. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif.

5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi
dan mengembangkan diri.?!

(98]

Seorang guru profesional dituntut untuk menguasai materi, struktur, konsep,
pola pikir, dan keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diajarkannya.
Guru Akidah Akhlak dituntut memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam

tentang materi pelajaran yang akan disampaikannya.

HIstigomah dan Mohammad Sulton, Sukses Uji Kompetensi Guru, (Jakarta: Dunia
Cerdas, 2013), hal. 161.
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Prinsip-prinsip profesional guru, seperti yang tercantum pada pasal 5 ayat 1

Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen sebagai berikut:

a.
b.

Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idelisme.

Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan,
ketagwaan, dan akhlak mulia.

Memiliki kualifikasi pendidikan dan latar belakang pendidikan sesuai
dengan bidang tugas.

d. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas.

Memiliki hak dan kewajiban, atau tanggung jawab atas pelaksanaan tugas
keprofesionalan.

Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja.
Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat.

Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan.

Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-
hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan.

Mematuhi kode etik profesi.??

Sebagai guru profesional dituntut memiliki kualifikasi pendidikan profesi

yang memadai, memiliki kompetensi keilmuan dalam bidangnya, memiliki

kemampuan komunikasi yang baik, dan memiliki komitmen yang tinggi terhadap

profesinya. Dalam pembahasan profesionalisme guru, penulis akan menjelaskan

kompetensi yang harus dimiliki seorang guru profesional. Karena seorang guru

harus memiliki kompetensi profesional. Kompetensi yang harus dimiliki seorang

guru itu mencakup empat aspek sebagai berikut:

1) Kompetensi Pedagogik

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir a
dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar,
dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya.

352

2Ruswandi, Psikologi Pembelajaran, (Bandung: Cipta Pesona Sejahtera,2013), hal. 351-
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19

Kompetensi Profesional

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir c,
dikemukakan bahwa yang dimaksud kompetensi profesional adalah
kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam
yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar
kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan.
Kompetensi Kepribadian

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir b,
dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian
adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia.
Kompetensi Sosial

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir d,
dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah
kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi
dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.?

Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan bahwa kompetensi seorang guru

Akidah Akhlak sangat diperlukan dalam aktivitas belajar mengajar di lembaga

pendidikan, sehingga dapat membentuk peserta didik unggul, berprestasi, cakap,

berguna bagi agama, nusa, dan bangsa di masa yang akan datang.

D. Kiriteria Guru Profesional

Seorang guru dituntut harus memiliki berbagai sifat dan sikap antara lain

sebagai berikut:

1.

2.

Seorang guru haruslah manusia pilihan. Sikap memikul amanah dan
menunaikan tanggung jawab dalam pendidikan generasi muda.

Seorang guru hendaklah mampu mempersiapkan dirinya sesempurna
mungkin. Agar bisa berperan sebagai pendidik sekaligus sebagai dai yang
selalu menyeru ke jalan Allah. Oleh sebab itu, kebutuhan hidup guru
haruslah dapat dipenuhi oleh pihak penguasa. Agar dalam ketenangan
hidupnya, mereka bisa melaksanakan tugasnya dengan penuh rasa cinta
dan ikhlas.

Seorang guru juga hendaknya tidak pernah tamak dan bathil dalam
melaksanakan tugasnya sehari-hari. Sehingga seorang guru semata-mata
hanya mengharapkan ganjaran dan pahala dari Allah SWT.

23E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru..., hal. 75-173.
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4. Seorang guru haruslah dapat meyakini islam sebagai konsep ilahi dimana
dia hidup dengan konsep itu, dan mampu mengamalkannya.

5. Seorang guru harus memiliki sikap yang terpuji, berhati lembut, berjiwa
mulia, ruhnya suci, niatnya ikhlas, taqgwanya hanya kepada Allah, ilmunya
banyak dan pandai menyampaikan berbagai buah fikirannya sehingga
penjelasannya mudah ditangkap dengan atau tanpa alat peraga.

6. Penampilan seorang guru hendaknya selalu sopan dan rapi.

Seorang guru hendaknya juga mampu menjadi pemimpin yang shalih.

8. Seruan dan anjuran seorang guru hendaknya tercermin pula dalam sikap
keluarga atau para sahabatnya.

9. Seorang guru harus menyukai dan mencintai muridnya. Tidak boleh
angkuh dan tidak boleh menjauh, sebaiknya ia harus mendekati anak
didiknya.?*

~

Adapun kriteria guru Akidah Akhlak adalah guru profesional yang memiliki
pendidikan formal serta menguasai berbagai teknik dalam proses belajar mengajar
dengan menguasai landasan-landasan kependidikan dan dapat menjadi teladan,
artinya guru Akidah Akhlak dapat menjadi contoh yang baik terutama bagi peserta
didik.

Guru profesional harus memiliki persyaratan, yang meliputi:

Memiliki bakat sebagai guru.

Memiliki keahlian sebagai guru.

Memiliki keahlian yang baik dan terintegrasi.
Memiliki mental yang sehat.

Berbadan sehat.

Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas.

Guru adalah manusia berjiwa pancasila.
Guru adalah seorang warga negara yang baik.?’

S0 0 a0 o

Seorang guru profesional tidak hanya dituntut memiliki keahlian serta
pengetahuan yang luas dalam bidangnya saja, melainkan guru Akidah Akhlak

yang profesioanal dituntut untuk memiliki segenap pengalaman dalam dunia

24Kamal Muhammad Isa, Manajemen Pendidikan Islam, (Jakarta: Fikahati Anesta,1994),
hal. 64-67

2Martinis Yamin, Profesionalisme Guru dan Implementasi KTSP, (Jakarta: Gaung
Persada Press, 2007), hal. 5.
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pendidikan, sehat jasmani dan rohani serta berjiwa pancasila demi mencerdaskan
anak bangsa.

Guru yang profesional akan tercermin dalam pelaksanaan pengabdian tugas-
tugas yang ditandai dengan keahlian baik dalam materi maupun dalam metode.
Selain itu ditunjukkan juga melalui tanggung jawab dalam melaksanakan seluruh
pengabdiannya. Guru yang profesional hendaknya mampu memikul dan
melaksanakan tanggung jawab sebagai guru kepada peserta didik, orang tua,
masyarakat, bangsa, negara dan agamanya. Guru profesional mempunyai
tanggung jawab pribadi, sosial, intelektual, moral, dan spiritual .2

Seorang guru Akidah Akhlak tidak hanya memiliki keahlian dalam
menyampaikan materi saja melainkan guru Akidah Akhlak harus mampu
melaksanakan tanggung jawabnya, berupa tanggung jawab sebagai orang tua,
masyarakat, agama, serta bangsa agar menghasilkan peserta didik yang memiliki
pengetahuan luas.

Menjadi seorang guru Akidah Akhlak bukanlah pekerjaan gampang, seperti
yang dibayangkan sebagian orang, dengan bermodal penguasaan materi dan dapat
menyampainkannya kepada peserta didik sudah cukup. Hal ini belumlah dapat
dikategorikan sebagai guru Akidah Akhlak yang memiliki pekerjaan profesional,
karena guru Akidah Akhlak yang profesional harus memiliki berbagai
keterampilan, kemampuan khusus, mencintai pekerjaannya, menjaga kode etik

guru dan lain sebagainya.

26Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hal.
47.



22

E. Strategi Peningkatan Profesioanalisme Guru Akidah Akhlak

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, strategi secara harfiah bermakna
siasat dan kata siasat cenderung digunakan dalam perang. Di samping itu, strategi
juga diartikan sebagai rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai
sasaran khusus.?’

Strategi dalam peningkatan profesionalisme guru Akidah Akhlak dapat
didefinisikan sebagai rencana yang disusun berupa program dan langkah-langkah
yang sistematis untuk meningkatkan kinerja dan profesionalisme guru Akidah
Akhlak. Profesionalisme guru Akidah Akhlak memiliki keahlian, tanggung jawab,
dan rasa kebersamaan yang didukung oleh etika profesi yang kuat. Untuk itu guru
Akidah Akhlak harus memiliki intelektual sosial, spiritual, pribadi, moral dan
profesional, agar dapat berkembang ke arahnya, penguasaan-penguasan
kompetensi profesional sebagai landasan kerja.

Sehubungan dengan adanya perubahan-perubahan dalam dunia pendidikan
sebagai penyesuaian terhadap tuntutan yang terus berkembang, terjadi pula
inovasi di dalam proses belajar mengajar, yang menyebabkan perubahan dalam
peranan guru Akidah Akhlak dan penempatan tanggung jawab pada murid.
Pendidikan yang semula didasarkan kepada mengingat, lambat laun diganti
dengan metode untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam pengamatan,

analisa dan penalaran.?®

?"Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1990), hal. 859.

87Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Fakultas Tarbiyah IAIN
Sunan Ampel, 1983), hal. 79.
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Upaya peningkatan profesionalitas guru Akidah Akhlak hendaknya
dilaksanakan secara terpadu melalui berbagai pelaksanaan tugas baik secara
langsung maupun tidak langsung. Ini merupakan upaya peningkatan
profesionalisme yang menuntut keseriusan dan kompetensi yang memadai,
sehingga seseorang dianggap layak untuk melaksanakan tugas sebagai guru
Akidah Akhlak.

Kompetensi manajemen yang dibutuhkan untuk peningkatan profesionalisme
guru dibedakan atas tiga jenis yaitu: manajemen pada tingkatan kepala dinas
pendidikan, manajemen pada tingkatan kepala sekolah, dan manajemen pada
tingkatan guru.?’ Ketiga jenis manajemen tersebut pada dasarnya merupakan satu
kesatuan yang saling mendukung dengan fungsi dan peran masing-masing sesuai
dengan posisinya. Jika ketiga jenis manajemen tersebut berjalan seiring saling
mendukung maka akan meningkatkan profesionalitas guru Akidah Akhlak
sebagaimana yang diharapkan.

Adapun manajemen kompetensi profesionalisme pada tingkatan guru meliputi
kompetensi-kompetensi fleksibilitas, mencari dan menggunakan informasi,
motivasi dan kemampuan untuk belajar, motivasi berprestasi, motivasi kerja di
bawah tekanan waktu, kolaborasi dan orientasi pelayanan kepada siswa.*°

Dengan adanya manajemen tersebut akan semakin meningkatkan
profesionalitas guru Akidah Akhlak sehingga dapat memberikan dampak bagi

kemajuan pendidikan Akidah Akhlak. Dengan adanyan strategi berupa langkah-

2Surya Dharma, Pengembangan SDM Berbasis Kompetensi, (Yogyakarta: Amara Book,
2003), hal. 105.

3'Wayan Santyasa, Dimensi-dimensi Teoritis Peningkatan Profesionalisme Guru,
(Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 120.
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langkah, manajemen kompetensi, dan kompetensi guru diharapkan akan semakin
memotivasi para guru Akidah Akhlak untuk mengingkatkan kemampuan dan
profesionalitas dalam profesi mereka sehingga berdampak bagi peserta didik.
F. Tugas dan Peran Guru

Tugas guru tidaklah terbatas di dalam masyarakat, bahkan guru pada
hakikatnya merupakan komponen strategis yang memiliki tugas penting dalam
menentukan gerak maju kehidupan bangsa. Bahkan keberadaan guru merupakan
faktor yang tidak mungkin digantikan oleh komponen manapun dalam kehidupan
bangsa sejak dulu, terlebih-lebih pada era kontemporer. Dalam bidang profesi
sebagai seorang guru dan kemasyarakatan maka tugas guru adalah:

1. Guru sebagai profesi atau jabatan atau pekerjaan yang memerlukan
keahlian khusus sebagai guru untuk mengembangkan profesionalitas
sesuai dengan ilmu pengetahuan yang berkembang, tugasnya yaitu
mendidik (meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup kepada
peserta didik), mengajar (meneruskan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi kepada peserta didik), dan melatih
(mengembangkan keterampilan dan menetapkannya dalam kehidupan
demi masa depan peserta didik).

2. Guru sebagai bidang kemanusiaan, di sekolah guru harus dapat
menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. Guru memiliki tugas untuk
menanamkan nilai-nilai kemanusiaan pada peserta didik agar mempunyai
sifat kesetiakawanan sosial.*!

Tugas guru tidaklah mudah, profesionalisme sangat dibutuhkan agar apa yang

diajarkan oleh guru sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan. Guru menjadi

tulang punggung dalam melaksanakan proses belajar mengajar, guru menjadi

bagian organisasi kependidikan yang paling sering berinteraksi secara langsung

31 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Depok: Raja Grafindo
Persada, 2013), hal. 13.
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dengan peserta didik sehingga perilaku dan tindakannya haruslah baik karena
menjadi contoh bagi peserta didik dan masyarakat.

Selanjutnya tugas guru antara lain melaksanakan dan merencanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melaksanakan pembimbingan dan
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,
terutama bagi pendidik perguruan tinggi. Sedangkan pendidik dan tenaga
kependidikan berkewajiban:

a. Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif,

dinamis, dan dialogis.

b. Mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu
pendidikan.

c. Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan
sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya.*

Tugas guru harus mampu memposisikan dirinya. Dia harus mampu menjadi
pemimpin, motivator, supervisor, pembimbing, mengatur lingkungan, dan
konselor sesuai situasi.

Dalam pendidikan, guru memiliki peran yang sangat penting untuk membuat
ilmu-ilmu yang diajarkan dapat diterima oleh peserta didik. Adapun peran seorang
guru sebagai berikut:

1) Pengambilan inisiatif, pengarahan, dan penilaian kegiatan pendidikan. Hal
ini berarti guru ikut serta memikirkan kegiatan-kegiatan pendidikan yang
direncanakan serta nilainya.

2) Wakil masyarakat, yang berarti dalam lingkungan sekolah guru menjadi
anggota masyarakat serta guru harus mencerminkan suasana dan kemauan
masyarakat dalam arti yang baik.

3) Orang yang ahli dalam mata pelajaran. Guru bertanggung jawab untuk

mewariskan kebudayaan kepada generasi muda yang berupa pengetahuan.
4) Penegak disiplin, guru harus menjaga agar tercapai suatu kedisiplinan.

32Imam Wahyudi, Mengejar Profesionalisme Guru, (Jakarta: Prestasi Pustakawan, 2012),
hal. 52-53.
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Pelaksanaan administrasi pendidikan, di samping menjadi pengajar guru
juga bertanggung jawab akan kelancaran pendidikan dan harus mampu
melaksanakan kegiatan-kegiatan administrasi.

Pemimpin generasi muda, masa depan generasi muda terletak di tangan
guru. Guru berperan sebagai pemimpin mereka dalam mempersiapkan diri
untuk menjadi anggota masyarakat yang dewasa.

Penerjemah kepada masyarakat, artinya guru Dberperan untuk
menyampaikan segala perkembangan kemajuan dunia sekitar pada
masyarakat khususnya masalah-masalah pendidikan.’

Seorang guru sudah pasti dibekali oleh berbagai ilmu keguruan yang menjadi

dasar dalam mengajar serta memiliki seperangkat keterampilan keguruan. Guru

memiliki beragam peran bagi peserta didik guna ilmu yang diajarkan dapat

diterima dengan baik oleh perserta didik. Di antara peran guru: yaitu sebagai

pendidik, guru harus mampu meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai

kehidupan, menjadi sosok panutan bagi peserta didik, guru juga bertanggung

jawab akan kelancaran dalam proses belajar mengajar.

48.

3Jerome S Arcaro, Pendidikan Berbasis Mutu, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis dari penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian kualitatif, yang
dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah penelitian yang menjawab
permasalahan yang memerlukan pemahaman secara mendalam dalam konteks
waktu dan situasi yang bersangkutan. Penelitian ini dilakukan secara wajar dan
alami sesuai dengan kondisi fakta di lapangan dan tanpa adanya manipulasi.>*

Penelitian ini dilakukan secara kualitatif mengingat obyek yang diteliti berupa
interaksi yang kompleks yaitu kompetensi profesional guru, yang hanya dapat
diuraikan jika peneliti melakukan penelitian dengan metode kualitatif yaitu
dengan cara ikut berperan serta dan wawancara mendalam terhadap interaksi
sosial tersebut. Semua yang diperoleh akan dibahas melalui metode kualitatif
karena dengan metode ini akan dapat menggambarkan semua hasil penelitian
yang diperoleh dan dideskripsikan dalam bentuk tulisan dan karya ilmiah.

Penelitian deskriptif analisis, yaitu suatu metode yang bertujuan memusatkan
diri pada pembahasan dan pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang yang
aktual dengan jalan mengumpulkan data dan menganalisis data secara obyektif.3
Penelitian ini merupakan suatu metode dalam meneliti sekelompok manusia, suatu

obyek, suatu kondisi atau pun suatu pemikiran, serta peristiwa pada masa

347ainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), hal. 29.
33S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal. 127.
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sekarang yang bertujuan untuk menggambarkan tentang fakta-fakta serta
hubungan mengenai peristiwa yang akan diteliti.
B. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah personal yang akan diikut sertakan dalam penelitian
untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam penelititan.’® Subyek
penelitian adalah orang yang dijadikan sampel dalam suatu penelitian yang diikut
sertakan dalam penelitian.

Pada penelitian kualitatif, penentuan sumber data pada orang yang
diwawancarai dilakukan dengan menggunakan dua teknik yaitu teknik purposive
sampling dan snowball sampling. Yang dimaksud dengan purposive sampling
adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan itu misalnya adalah orang tersebut yang dianggap paling tahu
tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan
memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti.
Sedangkan yang dimaksud dengan snowball sampling adalah teknik pengambilan
sampel sumber data yang pada awalnya jumlahnya sedikit lama-lama menjadi
besar. Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit tersebut
belum mampu memberikan data yang lengkap.?’

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik di MTsN 4 Banda
Aceh berjumlah 542 orang dan 36 orang guru, dengan mengambil sampel

berjumlah 44 orang yaitu: 40 siswa-siswi terdiri dari 20 orang kelas VII dan 20

3Mamang Sangadji dan Sopiah, Metode Penelitian Pendekatan Praktis Dalam
Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 2010), hal. 44.
377Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru..., hal. 300.
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orang kelas VIII, 2 orang guru Akidah Akhlak, 1 orang kepala sekolah dan 1
orang wakil kepala sekolah.

Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah subjeknya
besar atau lebih dari 100, maka dapat diambil 10%-15% atau 20%-25% atau
lebih.?,

Segala sesuatu yang menjadi subjek penelitian dinamakan populasi,
sedangkan sampel merupakan sebagian atau yang mewakili populasi. Mengingat
jumlah populasi yang sangat banyak maka yang dijadikan sampel dalam
penelitian ini hanya sebagian saja.

Lokasi penelitian yang akan dijadikan objek kajian skripsi ini adalah MTsN 4
Banda Aceh yang terletak di JIn. Rukoh Utama Gp. Kopelma Darussalam kota
Banda Aceh.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Suatu penelitian apapun jenisnya dan metode yang digunakan, instrumen
penelitian harus digunakan untuk mendapatkan data. Instrumen penelitian adalah
alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang
diambil.**

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi

jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana,

38Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), hal. 62.
3¥Sugiyono, Metodeologi Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2002), hal. 84.
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yang diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang

telah ditemukan melalui observasi dan wawancara.*

Adapun instrumen yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Observasi

Metode yang digunakan dalam kegiatan observasi yaitu dengan metode
anecdotal record yaitu observer mencatat dengan teliti dan merekam
perilaku yang dianggap penting dan bermakna sesegera mungkin setelah
perilaku tersebut muncul.*! Instrumen yang digunakan dalam observasi
dapat berupa tes kuesioner, rekaman gambar, rekaman suara, dan pedoman
pengamatan.

Wawancara

Dalam melakukan wawancara, peneliti telah menyiapkan instrumen
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis sebagai pedoman dalam
melakukan wawancara. Peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan
mencatat apa yang dikemukakan oleh narasumber. Selain menyiapkan
instrumen sebagai pedoman untuk wawancara, peneliti juga menggunakan
alat bantu seperti tape recorder yang berfungsi untuk merekam semua
percakapan atau pembicaraan, kamera berfungsi untuk memotret jika
peneliti sedang melakukan perbincangan dengan narasumber, buku catatan

berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan narasumber, dan

40Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:

Alfabeta, 2014), hal. 223-224.

“'Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika,

2010), hal. 133.
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material lain yang dapat membantu pelaksanaan wawancara menjadi
lancar.

. Angket (Kuesioner)

Angket merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data. Adapun
yang menjadi instrumen pada angket yaitu berupa kumpulan-kumpulan
pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan.
Dengan angket ini setiap narasumber diberi pertanyaan dan dengan pilihan
jawaban yang sama, selanjutnya peneliti dapat mengumpulkan dari
keseluruhan jawaban yang telah diberikan oleh narasumber kemudian

disimpulkan sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan sebelumya.

. Dokumentasi

Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi sangat diperlukan disaat
pengumpulan data. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sedang
berlangsung atau pun yang sudah berlalu, bisa berbentuk tulisan, gambar,
atau karya-karya dari seseorang. Adapun yang menjadi instrumen di dalam
dokumentasi yaitu dokumen yang berbentuk tulisan misalnya: sejarah
kehidupan, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk
gambar misalnya: foto, gambar hidup, sketsa dan sebagainya. Dokumen
yang berbentuk karya misalnya: karya seni yang dapat berupa patung,
gambar, film dan lain-lain. Dokumentasi merupakan salah satu pelengkap
dalam mengumpulkan data disaat observasi dan wawancara berlangsung.
Adapun alat bantu lain yang digunakan untuk proses dokumentasi yaitu

kamera, tape recorder, dan lain sebagainya.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan
berbagai cara. Bila di lihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat
menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber
data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber
sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Selanjutnya bila
di lihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan
data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara),
kuesioner (angket), dokumentasi dan gabungan keempatnya. Dalam penelitian
kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang
alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada
observasi berperan serta, wawancara mendalam, dan dokumentasi.*?

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Observasi adalah suatu proses pengamatan terhadap subyek atau obyek
guna memperoleh informasi yang valid dan secara sistematik guna tujuan
tertentu. Kegiatan observasi bertujuan untuk mengumpulkan data yang
dapat digunakan untuk memberikan kesimpulan atau diagnosis.*

Observasi yaitu suatu teknik yang dilakukan dengan cara pengamatan

42Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D..., hal. 224-225.
“’Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 131,
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langsung ke lokasi penelitian atau untuk dapat melihat secara langsung
kegiatan pembelajaran Akidah Akhlak, cara guru Akidah Akhlak mengajar
dan fenomena-fenomena lain yang terjadi di MTsN 4 Banda Aceh. Teknik
observasi ini dilakukan untuk mengetahui gambaran umum di MTsN 4
Banda Aceh, tentang kompetensi profesional guru Akidah Akhlak.

. Wawancara merupakan percakapan antara dua orang yang salah satunya
bertujuan untuk menggali dan mendapatkan informasi untuk suatu tujuan
tertentu.** Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara semi
terstruktur, yaitu wawancara yang dalam pelaksanaannya lebih bebas bila
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis
ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana
pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam
melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan
mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.*> Pedoman wawancara
semi terstruktur yaitu isi yang tertulis pada pedoman wawancara hanya
berupa topik-topik pembicaraan saja yang mengacu pada satu tema sentral
yang telah ditetapkan dan disesuaikan dengan tujuan wawancara.
Wawancara yaitu suatu cara pengumpulan data dengan cara tanya jawab
atau dialog secara langsung dengan para narasumber yaitu dengan kepala
sekolah, wakil kepala sekolah dan guru Akidah Akhlak. Teknik
wawancara dilakukan untuk mengetahui tentang kompetensi profesional

guru Akidah Akhlak, kendala-kendala yang terjadi, dan upaya-upaya yang

“Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 118.
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 73-74.
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harus ditempuh oleh guru Akidah Akhlak dalam mengatasi permasalahan
yang terjadi di MTsN 4 Banda Aceh.

. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Angket merupakan teknik pengumpulan data
yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan
tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.*® Angket yaitu suatu teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menyebarkan daftar
pertanyaan yang ditujukan kepada peserta didik di MTsN 4 Banda Aceh
yang menjadi sampel, dimana angket tersebut memuat pertanyaan-
pertanyaan tentang kompetensi profesional guru Akidah Akhlak di MTsN
4 Banda Aceh.

. Dokumentasi merupakan salah satu cara yang dilakukan peneliti kualitatif
untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu
media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh
subjek yang bersangkutan.*’ Dokumentasi yaitu suatu teknik yang
dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data tertulis yang diambil dari
kantor tata usaha MTsN 4 Banda Aceh tahun akademik 2018-2019,
gambaran umum lokasi penelitian yang meliputi profil sekolah, mengenai
batas-batas wilayah geografis, struktur organisasi sekolah, data guru dan
karyawan, data siswa, data sarana prasarana yang ada di sekolah, prestasi

sekolah, dan arsip-arsip lain, baik data yang berhubungan dengan keadaan

46Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D..., hal. 142.
“THaris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 143,
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sekolah, latar belakang pendidikan peserta didik, keadaan guru dan data-
data lain yang sekiranya dibutuhkan sebagai pelengkap dalam penelitian
ini. Di samping itu metode dokumentasi digunakan untuk mengetahui
RPP, materi/ bahan/ sumber belajar yang disusun oleh guru Akidah
Akhlak dan digunakan untuk kepentingan pembelajaran Akidah Akhlak.

E. Teknik Analisis Data

Data hasil penelitian yang diperoleh, selanjutnya dianalisis sesuai dengan
tujuan penelitian. Setiap data yang didapatkan dari instrumen penelitian dianalisis
sesuai dengan keperluan masing-masing. Analisis data adalah proses mengatur
urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan
uraian dasar.*®* Kemudian proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh
data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, dokumentasi,
maupun pengamatan yang telah dilakukan di lapangan.

Tahap analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum di mulai sejak
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi.*

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data yang terkumpul dalam
penelitian ini adalah deskriptif analisis, yaitu mendeskripsikan semua hal yang
fokus dalam penelitian ini.*

Peneliti berupaya menganalisis kompetensi profesional guru Akidah Akhlak.

Pengumpulan data diperoleh dari pra research untuk mengetahui kompetensi

48 Lexy ] Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2007), hal.
103.

“‘Mahi M. Hikmat, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hal. 83.

S0Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif dan R&D..., hal. 372-
373.
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profesional guru Akidah Akhlak di MTsN 4 Banda Aceh. Selanjutnya
dilaksanakan observasi untuk mengetahui kompetensi profesional guru dalam
pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak. Kemudian dilakukan wawancara untuk
mengetahui pandangan guru tentang kompetensi profesional guru Akidah Akhlak
serta hambatan yang dihadapi guru tersebut. Angket juga dibagikan kepada siswa-
siswi di MTsN 4 Banda Aceh untuk mengetahui pendapat mereka tentang
pembelajaran Akidah Akhlak. Jika wawancara dirasa kurang memuaskan maka
peneliti melakukan wawancara lagi sampai memperoleh data yang dianggap tepat
dengan data yang dicari.

Selanjutnya setelah dipelajari dan ditelaah langkah berikutnya adalah reduksi
data yang dilakukan abstraksi. Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman
yang inti, proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap
berada di dalamnya. Langkah selanjutnya adalah menyusun dalam satuan-satuan
yang kemudian dikategorisasikan. Kategori-kategori itu dibuat sambil melakukan
koding. Tahap akhir dari analisis data adalah mengadakan pemeriksaan keabsahan
data. Setelah selesai tahap ini, mulailah kini tahap penafsiran data dalam
mengelola hasil sementara menjadi teori substantive dengan menggunakan
beberapa metode tertentu.’!

Pengelolaan data dalam skripsi ini dibagi dalam dua kelompok, yaitu:

1. Pengelolaan Data Wawancara

Dalam penelitian ini penulis mengolah data yang berasal dari hasil

wawancara dengan menggunakan teknik analisis data wawancara, artinya

SlLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 247.
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setiap data dari hasil wawancara dimaksudkan dalam tulisan ini apa
adanya, kemudian di analisa dengan teknik evaluatif, yaitu suatu teknik
analisa yang memberikan penilaian dari penulis terhadap data yang
terkumpul.

2. Pengelolaan Data Angket
Untuk mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari angket,
penulis melakukan penskoran dengan menggunakan skala likert. Skala
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert,
maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun
item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai
gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif.>

Setelah data yang terkumpul melalui angket, selanjutnya akan diolah dengan

menggunakan rumus statistik dengan cara mentabulasikan berdasarkan rumus

persentase (%) sebagai berikut:

P=L%x100%
N

Keterangan:
P : Persentase
F : Frekuensi

N : Jumlah Nilai
100% : Bilangan Konstanta®?

52Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif dan R&D.... hal. 93-94.
53Nana Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 1989), hal. 50.
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F. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan
pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan
data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. Triangulasi
sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan
teknik yang sama.>* Triangulasi merupakan teknik untuk pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang ada di luar data untuk keperluan
pengecekan atau pembanding terhadap data.
G. Pedoman Penulisan

Pedoman penulisan skripsi ini sesuai dengan buku, “Panduan Akademik dan
Penulisan Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Tahun 2016”.

%4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif dan R&D..., hal. 241.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Sejarah Berdirinya MTsN 4 Banda Aceh

Berdirinya Madrasah Negeri Terpadu adalah gagasan dari almarhum
Bapak Prof. Dr. Safwan Idris, MA. Pada tahun 1990-an saat itu beliau menjabat
sebagai Pembantu Rektor Bidang Akademik (Purek-I). Pada tahun 1996, ide Prof.
Dr. Safwan Idris, MA ini disampaikan ke Menteri Agama, Prof. Malik Fajar dan
mendapat sambutan yang positif. Rencananya siswa yang belajar di Madrasah
Laboratorium ini sekaligus menginap di asrama. Tujuannya agar siswa dibekali
dengan Ilmu Bahasa Arab dan Inggris serta budaya Aceh. Diharapkan para peserta
didik setelah tamat nanti mereka dapat menjadi bibit unggul bagi IAIN Ar-Raniry
Darussalam Banda Aceh dan Universitas lainnya, baik di dalam maupun di luar
negeri.

Pada tahun 1999 pendirian Madrasah Laboratorium IAIN menjadi
kenyataan, yaitu pada saat Presiden Republik Indonesia dijabat oleh Bapak Prof.
Dr. Ing. B.J. Habibie. Bapak presiden menganjurkan agar memperhatikan
pendidikan di Aceh. Usulan beliau ini mendapat sambutan dan diangkatlah
sejumlah guru untuk tingkat Madrasah Tsanawiyah serta penegerian beberapa
madrasah. Hal ini berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama No. 71 tanggal 22
Maret 1999. Khusus untuk MTsN mendapat jatah sebanyak 33 guru. Rencana

awalnya tenaga guru dan silabus Madrasah Terpadu Rukoh ini ditentukan dan

39



40

dirancang oleh IAIN Ar-Raniry sedangkan Kanwil Depag mengurus masalah
administrasi dan pengangkatan.

Hal ini juga yang menyebabkan nama Madrasah Laboratorium ini
akhirnya disebut Madrasah Tsanawiyah Rukoh pernah diberi nama MTsN Ar-
Raniry hingga tahun 2002. Pada awalnya rencana pembangunan gedung untuk
MTs berada di Rukoh, tapi gagal akibat masyarakat Desa Rukoh keberatan karena
khawatir lahan lapangan bola kaki mereka terkena proyek pembangunan. Akibat
selanjutnya, rencana pembangunan gedung MTs dialihkan kembali ke komplek
IAIN yang berdekatan dengan komplek Madrasah Ibtidaiyah Negeri Rukoh.
Madrasah terpadu ini berstatus negeri sejak pendiriannya karena telah memiliki
tenaga guru negeri dan nama madrasah, yaitu MTsN Rukoh, tapi belum memiliki
siswa yang cukup. Berkat usaha yang gigih dari Kepala Madrasah Tsanawiyah
yang pertama Drs. Abdul Hamid madrasah ini mendapat murid tahun pertama.

Pada tahun 2000/2001 MTsN pindah tempat ke gedung Micro Teaching
Fakultas Tarbiyah disebabkan karena bertambahnya jumlah siswa dan kapasitas
ruang belajar di gedung lama sudah tidak memungkinkan lagi. Pada tahun
2002/2003 MTsN mulai menempati gedung baru yang cukup megah dengan nama
MTsN Rukoh Kota Banda Aceh. Gedung ini dibangun di komplek IAIN dengan
biaya bantuan pemerintah. Para tokoh yang terlibat dalam perealisasian tanah
tempat berdirinya gedung MTsN saat ini adalah sebagai berikut:

a. Prof. Dr. Ilyasa Abubakar, MA (Pj. Rektor IAIN Ar-Raniry

Darussalam Banda Aceh).
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b. H. Badruzzaman, SH (Purek II TAIN Ar-Raniry Darussalam Banda
Aceh).

c. Drs. Musa M. Ali (Karo AUAK Akademik dan Keuangan TAIN Ar-
Raniry Darussalam Banda Aceh.

d. Drs. M. Yahya Hasan (Kabag Perencanaan IAIN Ar-Raniry
Darussalam Banda Aceh).

e. H. Hamid Ibrahim, S.Ag (Kasubag Perencanaan IAIN Ar-Raniry
Darussalam Banda Aceh).

f. Drs. M. Nur Ali (Kakanwil Depag. Prov. Daerah Istimewa Aceh).

g. Drs. Ziauddin (Kabagsek Kanwil. Depag).

Semenjak penegerian Madrasah ini sampai dengan sekarang telah
mengalami perubahan, baik perubahan kurikulum yang digunakan maupun
pimpinan madrasah itu sendiri.

2. Letak Geografis MTsN 4 Banda Aceh

MTsN 4 Banda Aceh yang menjadi lokasi penelitian ini adalah sebuah
lembaga pendidikan yang berada di bawah pengawasan dari pemerintah, secara
geografisnya berada di JIn. Rukoh Utama Desa Kopelma Darussalam Kecamatan
Syiah Kuala Banda Aceh. Lingkungan disekitar MTsN 4 Banda Aceh sangat
kondusif untuk melaksanakan proses belajar mengajar.

3. Visi dan Misi MTsN 4 Banda Aceh
a. Visi
Terwujudnya siswa teladan yang beriman, berilmu, beramal, bersih

dan berprestasi.
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b. Misi

1) Melaksanakan pembelajaran dengan sistem Mastery Learning
(Pembelajaran Tuntas).

2) Penggunaan model, pendekatan, dan metode yang tepat sesuai
dengan materi.

3) Internalisasi dan korelasi nilai-nilai Islam dalam setiap mata
pelajaran serta membangun karakter perilaku dalam kehidupan
sehari-hari.

4) Melaksanakan evaluasi secara berkala, terencana, dan efektif.

5) Melaksanakan kegiatan pengembangan diri sesuai dengan bakat
dan minat siswa.

6) Menciptakan pribadi yang berprestasi dalam kompetisi.

7) Menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas, kreatif,
inovatif, serta menggunakan media TIK.

8) Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan profesional tenaga
pendidik dan kependidikan seiring dengan perkembangan global.

9) Mendayagunakan sarana dan prasarana modern guna mencapai
pendidikan yang berkualitas.

4. Saran dan Prasarana MTsN 4 Banda Aceh
Perlengkapan sekolah turut mempengaruhi lancarnya kegiatan belajar
mengajar serta dampak kepada minat belajar peserta didik. Sebaliknya kegiatan
belajar mengajar akan terganggu atau tidak memadai jika tidak didukung oleh

sarana dan prasarana yang diperlukan. Gedung sekolah dapat berfungsi sebagai
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sarana untuk keberhasilan belajar mengajar. Untuk belajar dengan tenang, sudah
tentu memerlukan tempat belajar yang baik dan nyaman, sehingga dapat
menimbulkan minat belajar yang tinggi pada diri peserta didik. Di samping itu
juga diperlukan meja belajar yang cukup memadai agar dapat menimbulkan rasa
aman sebagai tempat belajar. Lebih dari itu untuk menunjang pembelajaran sangat
dibutuhkan buku-buku bacaan yang cukup.

Sarana dan prasarana yang ada pada MTsN 4 Banda Aceh terdiri dari 34
ruang dapat dikatakan sudah memadai untuk lebih jelasnya sarana dan prasarana
yang tersedia pada MTsN 4 Banda Aceh dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1: Sarana dan Prasarana MTsN 4 Banda Aceh

No Jenis Ruang Jumlah
1. | Ruang Kelas 17
2. | Ruang Kepala Sekolah 1
3. | Ruang Wakil Kepala Sekolah 1
4. | Ruang Perpustakaan 1
5. | Ruang Guru !
6. | Ruang Tata Usaha 1
7. | Ruang UKS 1
8. | Laboratorium Komputer 1
9. | Ruang Keterampilan 1
10. | Kamar Mandi/WC Guru 2
11. | Kamar Mandi/WC Siswa 5
12. | Mushalla 1
13. | Gudang !

Jumlah 34




Sumber data dari Kantor Tata Usaha MTsN 4 Banda Aceh Tahun 2018

5. Keadaan Peserta Didik MTsN 4 Banda Aceh
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Jumlah peserta didik pada suatu sekolah sangat menentukan kemajuan dan

terkenalnya suatu sekolah. Semakin banyak peserta didik yang belajar di sekolah

tersebut, maka semakin tampak keberhasilan sekolah sehingga minat masyarakat

untuk menyekolahkan anaknya di sekolah tersebut semakin meningkat. Untuk

mengetahui keadaan peserta didik yang belajar di MTsN 4 Banda Aceh

seluruhnya berjumlah 542 orang dan untuk lebih jelasnya dapat kita lihat rincian

kelas pada tabel berikut:

Tabel 4.2: Jumlah Seluruh Peserta Didik MTsN 4 Banda Aceh

Jumlah Siswa
Kelas Jumlah Ruang
LK PR Jumlah
VII-1 1 10 19 29
VII-2 1 12 22 34
VII-3 I 8 I 34
VII-4 1 16 18 34
VII-5 1 13 19 32
Jumlah 5 69 94 163
VIII-1 1 9 21 30
VIII-2 1 14 20 34
VIII-3 1 14 20 34
VIII-4 1 14 20 34
VIII-5 1 20 14 34
Jumlah 5 71 95 166
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IX-1 1 13 17 30
IX-2 1 14 20 34
IX-3 1 12 19 31
IX-4 1 13 17 30
IX-5 1 14 16 30
IX-6 1 13 15 28
IX-7 1 14 16 30
Jumlah 7 93 120 213
Total 17 233 309 542

Sumber data dari Kantor Tata Usaha MTsN 4 Banda Aceh Tahun 2018

6. Keadaan Guru dan Pegawai MTsN 4 Banda Aceh

Guru merupakan salah satu komponen yang memegang peranan penting
dalam mencapai hasil dan prestasi belajar peserta didik terhadap suatu pelajaran.
Bahkan guru sering dikatakan orang yang menentukan keberhasilan dan
penyemangat peserta didik dalam segala hal terutama dalam belajar. Guru
berperan aktif dalam proses peningkatan kemampuan peserta didik dan keahlian
mereka berperan penting dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, guru
dituntut untuk berpendidikan tinggi dan berpotensi dalam bidangnya masing-
masing. Tenaga pengajar di MTsN 4 Banda Aceh sudah memadai bahkan di
antara guru-guru yang ada di MTsN 4 Banda Aceh kebanyakan dari perguruan
tinggi agama dan berkompeten. Untuk lebih jelasnya tentang guru yang ada di

MTsN 4 Banda Aceh dapat di lihat pada tabel berikut:



Tabel 4.3: Jumlah Guru MTsN 4 Banda Aceh
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Rekap Golongan

Jumlah Guru

LK PR Jumlah

v/d 0 0 0
IV/c 0 0 0
IV/b 0 0 0
IV/a 6 19 25
1/d 2 3 >
1M/ 0 5 5
1II/b 0 1 1
1l/a 0 0 0

Jumlah 8 28 36

Tabel 4.4: Jumlah Pegawai MTsN 4 Banda Aceh

Sumber data dari Kantor Tata Usaha MTsN 4 Banda Aceh Tahun 2018

Rekap Golongan

Jumlah Pegawai

LK PR Jumlah
IV/a 1 0 1
1/d 1 0 1
MM/ 0 0 0
1/b 1 0 1
1l/a 0 0 0
d 0 0 0
I/ 2 0 2
/b 1 0 1
Il/a 0 0 0
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I/c 1

0

1

Jumlah 6

0

6

Sumber data dari Kantor Tata Usaha MTsN 4 Banda Aceh Tahun 2018

Tabel 4.5: Jumlah Personil MTsN 4 Banda Aceh

Keterangan Personil LK PR JLH | KET

Kepala Sekolah 0 1 1 0
Guru Tetap 8 28 36 0
Guru Tidak Tetap 1 4 5 0
Guru Kontrak 0 0 0 0
Guru Honor 0 0 0 0
Guru Titipan 0 0 0 0
Peg. Tata Usaha Tetap 6 0 6 0
Peg. Tata Usaha Tidak Tetap 1 1 2 0
Peg. Tata Usaha Kontrak 2 0 2 0
Pesuruh/Penjaga Sekolah Tidak Tetap 0 0 0 0
Penjaga Malam Honor/Tidak Tetap 0 0 0 0
Satpam 1 0 1 0

Jumlah 19 34 53 0

Sumber data dari Kantor Tata Usaha MTsN 4 Banda Aceh Tahun 2018

B. Deskripsi Data

Gambaran umum tingkat kompetensi profesionalisme guru Akidah Akhlak di

MTsN 4 Banda Aceh. Guru Akidah Akhlak yang ada di sekolah tersebut

berjumlah dua orang, yaitu ibu Darmiati, S.Ag yang merupakan Sarjana Fakultas
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Tarbiyah dan ibu Nurhayati, S.Pd.I yang merupakan lulusan Strata 1 (S1) Sarjana
Pendidikan Agama Islam.

Sebagai guru senior, ibu Darmiati, S.Ag sudah cukup lama mengajar di
MTsN 4 Banda Aceh mulai tahun 2000 sampai dengan sekarang. Banyak kendala
yang dihadapi beliau dalam proses pembelajaran di kelas, kurangnya pemanfaatan
media dalam proses penyampaian materi pembelajaran, dan kurangnya minat
belajar peserta didik. Namun, ini tidak sepenuhnya menyebabkan terhambatnya
proses pembelajaran yang diharapkan dalam mencapai tujuan pendidikan. Beliau
dibekali pengalaman mengajar yang cukup baik dan telah lulus dalam program
sertifikasi guru yang diadakan untuk peningkatan profesionalisme guru.
Sedangkan ibu Nurhayati, S.Pd.I adalah guru yang juga memiliki pengalaman
mengajar yang cukup baik. Dari hasil wawancara dengan beliau menunjukkan
bahwa tingkat kompetensi profesional guru Akidah Akhlak sudah cukup baik,
misalnya dalam mengelola proses pembelajaran, pemanfaatan media pebelajaran
dan penggunaan sarana dan prasarana lainnya.

Adapun hasil observasi yang telah dilaksanakan oleh peneliti ialah berupa
peninjauan langsung ke lapangan dengan melihat realita yang terjadi di sekolah.
Setelah peneliti meninjau sejauhmana tingkat profesional guru Akidah Akhlak,
maka dapat disimpulkan bahwa guru Akidah Akhlak di MTsN 4 Banda Aceh
sudah profesional dibuktikan dari cara mengajar guru itu sendiri, seperti
pengetahuan yang luas atau memiliki kemampuan dalam menguasai materi
pembelajaran yang akan disampaikan maupun materi lainnya, memiliki

kemampuan penguasaan mengelola program pembelajaran, menggunakan metode
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dan strategi pembelajaran, memiliki kemampuan mengelola kelas, membimbing
dan mengarahkan agar siswa mampu memahami dan mengetahui materi yang
disampaikan, serta kemampuan guru dalam mengendalikan kendala-kendala yang
terjadi selama proses belajar mengajar.
1. Kompetensi Profesional Guru dalam Pembelajaran Akidah Akhlak

Kompetensi profesional adalah kemampuan guru dalam mengajar setiap
pelajaran yaitu kemampuan menguasai seluk beluk pendidikan. Kompetensi guru
Akidah Akhlak dilakukan dengan berbagai hal, diantaranya berusaha untuk
mengikuti berbagai pelatihan atau penataran yang diselenggarakan oleh lembaga
pendidikan, melatih diri sendiri untuk selalu disiplin dalam mengajar,
mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebelum memberikan
pelajaran Akidah Akhlak, mengelola pembelajaran, melakukan evaluasi setiap
pertemuan dan mempelajari karakter peserta didik, sehingga semua tujuan
pembelajaran dapat terwujud dengan baik dan maksimal. Untuk mengetahui
pendapat peserta didik terhadap kompetensi profesional guru Akidah Akhlak
tentang apakah guru Akidah Akhlak memberitahu terlebih dahulu mengenai
tujuan pembelajaran, dapat di lihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.6: Sebelum menjelaskan materi pembelajaran, apakah guru

Akidah Akhlak memberitahu terlebih dahulu mengenai tujuan pembelajaran.

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Selalu 35 87,5%
2 | Sering 4 10%
3 | Kadang-kadang 1 2,5%




50

4 | Tidak pernah -

Jumlah 40 100%

Berdasarkan hasil jawaban responden pada tabel di atas, dapat di lihat
bahwa sebelum menjelaskan materi pembelajaran, guru Akidah Akhlak
memberitahu terlebih dahulu tujuan pembelajaran dengan hasil 87,5% menjawab
“Selalu” kemudian 10% menjawab “Sering” dan yang menjawab ‘“Kadang-
kadang” 2,5%. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa guru Akidah Akhlak
selalu memberitahu terlebih dahulu mengenai tujuan pembelajaran.

Untuk mengetahui kemampuan guru Akidah Akhlak dalam menjelaskan
materi pembelajaran, dapat di lihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.7: Apakah guru Akidah Akhlak dalam menjelaskan materi

pembelajaran melihat isi buku yang berkaitan dengan materi.

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Selalu 11 27,5%
2 | Sering 12 30%
3 | Kadang-kadang 15 37,5%
4 | Tidak pernah 2 5%
Jumlah 40 100%

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 27,5% responden memilih “Selalu”
yang menjawab “Sering” berjumlah 30% “Kadang-kadang” sebanyak 37,5%, dan
yang memilih “Tidak pernah” sebanyak 5%. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa 37,5% guru Akidah Akhlak dalam menjelaskan materi pembelajaran

melihat isi buku yang berkaitan dengan materi. Artinya guru Akidah Akhlak
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sudah memiliki kompetensi dalam menjelaskan materi pelajaran dengan tidak
melihat isi buku.

Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana kemampuan guru Akidah Akhlak
dalam menjawab pertanyaan yang diberikan peserta didik, maka dapat di lihat
pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.8: Apakah guru Akidah Akhlak mampu menjawab dengan jelas

pertanyaan yang diberikan siswa dalam proses kegiatan belajar.

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Selalu 37 92,5%
2 | Sering 3 7,5%
3 | Kadang-kadang - -
4 | Tidak pernah - -
Jumlah 40 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa guru Akidah Akhlak
“Selalu” menjawab dengan jelas pertanyaan yang diberikan siswa dalam proses
kegiatan belajar sebanyak 92,5% dan 7,5% responden memilih alternatif jawaban
“Sering”. Jadi dapat disimpulkan bahwa guru Akidah Akhlak sudah memiliki
kemampuan dalam menjawab dan menjelaskan dari setiap pertanyaan yang
ditanyakan oleh peserta didik.

Untuk mengetahui bagaimana guru Akidah Akhlak menggunakan metode

dalam mengajar dapat di lihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 4.9: Apakah guru Akidah Akhlak dalam mengajar menggunakan

metode secara bervariasi (ceramah, tanya jawab, demonstrasi, dan kerja

kelompok).
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Selalu 20 50%
2 | Sering 12 30%
3 | Kadang-kadang g 20%
4 | Tidak pernah - -
Jumlah 40 100%

Berdasarkan data di atas memperlihatkan bahwa metode yang “Selalu”
digunakan guru dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak yaitu ceramah, tanya
jawab, demonstrasi, dan kerja kelompok sebanyak 50% yang memilih “Sering”
sebanyak 30% dan yang menjawab “Kadang-kadang” sebanyak 20%. Jadi dapat
disimpulkan bahwa, guru Akidah Akhlak sudah mampu mengajar dengan
menggunakan metode secara bervariasi sehingga peserta didik tidak bosan dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana guru Akidah Akhlak
menyampaikan bahan pelajaran dapat di lihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.10: Dalam menyampaikan bahan pelajaran, apakah guru Akidah

Akhlak memberikan contoh sehingga apa yang disampaikan mudah dimengerti.

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Selalu 30 75%
2 | Sering 9 22,5%
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3 | Kadang-kadang 1 2,5%
4 | Tidak pernah - -
Jumlah 40 100%

Dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa responden memilih
alternatif jawaban bahwa guru Akidah Akhlak “Selalu” memberikan contoh
sehingga apa yang disampaikan mudah dimengerti disaat menyampaikan bahan
pelajaran sebanyak 75%, serta yang memilih “Sering” sebanyak 22,5% dan yang
memilih “Kadang-kadang” sebanyak 2,5%. Dapat disimpulkan bahwa, guru
Akidah Akhlak sudah mampu dan selalu memberikan contoh terutama dalam
kehidupan sehari-hari yang berkenaan dengan materi sehingga peserta didik dapat
dengan mudah memahami materi yang diajarkan.

Untuk mengetahui apakah guru Akidah Akhlak menggunakan buku lain
yang menunjang materi pelajaran, maka dapat di lihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.11: Apakah guru Akidah Akhlak menggunakan buku-buku lain

yang menunjang materi pembelajaran.

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Selalu 5 12,5%
2 | Sering ] 20%
3 | Kadang-kadang 12 30%
4 | Tidak pernah 15 37,5%
Jumlah 40 100%
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Berdasarkan data yang diperoleh, responden memilih alternatif jawaban
“Tidak Pernah” sebanyak 37,5%. Sedangkan yang memilih “Selalu” sebanyak
12,5%, serta yang memilih “Sering” sebanyak 20% dan yang memilih “Kadang-
kadang” sebanyak 30%. Maka, dapat disimpulkan bahwa guru Akidah Akhlak
masih sangat jarang atau tidak pernah menggunakan buku-buku lain yang
menunjang materi pembelajaran. Artinya guru Akidah Akhlak hanya
menggunakan dan fokus pada buku pegangan saja.

Tabel 4.12: Selain buku, papan tulis, apakah guru Akidah Akhlak
menggunakan alat bantu belajar yang lain seperti karton, peta, sarana dan

prasarana lainnya.

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Selalu 1 2,5%
2 | Sering 4 10%
3 | Kadang-kadang 8 20%
4 | Tidak pernah 27 67,5%
Jumlah 40 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden memilih
“Tidak pernah” sebanyak 67,5%. Yang memilih “Selalu” sebanyak 2,5% dan
“Sering” sebanyak 10% sedangkan yang memilih “Kadang-kadang” sebanyak
20%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa hanya 2,5% guru Akidah
Akhlak menggunakan alat bantu belajar yang lain seperti karton, peta, saran dan
prasarana lainnya. Sedangkan selebihnya tidak pernah menggunakan sarana dan

prasarana lain sebanyak 67,5%. Maka dari itu, untuk meningkatkan kompetensi
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profesional guru Akidah Akhlah sudah seharusnya para guru untuk menggunakan
alat bantu belajar, sarana dan prasarana lainnya agar proses belajar mengajar dapat
berjalan secara efektif dan efisien sehingga pemahaman peserta didik akan lebih
berkembang.

Selanjutnya untuk mengetahui apakah guru Akidah Akhlak sering
menguatkan dan menyimpulkan materi diakhir pembelajaran, maka dapat di lihat
pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.13: Apakah guru Akidah Akhlak menguatkan dan menyimpulkan

materi diakhir pembelajaran.

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Selalu 34 85%
2 | Sering 5 12,5%
3 | Kadang-kadang - -
4 | Tidak pernah 1 2,5%
Jumlah 40 100%

Berdasarkan hasil jawaban responden pada tabel di atas, dapat di lihat
bahwa 85% responden menyatakan “Selalu” guru Akidah Akhlak menguatkan dan
menyimpulkan materi diakhir pembelajaran, 12,5% menjawab “Selalu” dan 2,5%
responden lainnya memberikan jawaban “Tidak pernah”. Dengan demikian, dapat
dinyatakan bahwa sebagian besar peserta didik memberikan jawaban bahwa guru
Akidah Akhlak selalu menguatkan dan menyimpulkan materi diakhir

pembelajaran.
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Untuk mengetahui aktivitas guru dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar Akidah Akhlak di kelas, dapat di lihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.14: Setiap memulai pelajaran, apakah guru Akidah Akhlak

membahas dan menanyakan materi pembelajaran yang lalu.

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Selalu 28 70%
2 | Sering 6 15%
3 | Kadang-kadang 4 10%
4 | Tidak pernah 2 5%
Jumlah 40 100%

Berdasarkan data di atas memperlihatkan bahwa sebanyak 70% guru
Akidah Akhlak “Selalu” membahas dan menanyakan materi pembelajaran yang
lalu. Sebanyak 15% responden memberikan jawaban “Sering” yang menjawab
“Kadang-kadang” sebanyak 10% dan selebihnya lagi responden memilih alternatif
jawaban “Tidak pernah” sebanyak 5%. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebanyak
70% guru Akidah Akhlak sudah memiliki sifat profesional terbukti dari sebelum
melanjutkan pada materi berikutnya guru Akidah Akhlak terlebih dahulu
membahas dan menanyakan materi pembelajaran yang lalu.

Untuk mengetahui bagaimana sikap guru kepada peserta didik yang
mengganggu disaat proses belajar mengajar dapat di lihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.15: Apakah guru Akidah Akhlak memberikan teguran kepada

peserta didik yang mengganggu kegiatan belajar mengajar.
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No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Selalu 29 72,5%
2 | Sering 6 15%

3 | Kadang-kadang 5 12,5%
4 | Tidak pernah - -
Jumlah 40 100%

Dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa responden memilih
alternatif jawaban guru Akidah Akhlak “Selalu” memberikan teguran kepada
peserta didik yang mengganggu kegiatan belajar mengajar sebanyak 72,5%.
Kemudian yang memilih alternatif jawaban “Sering” sebanyak 15% dan
selebihnya memilih “Kadang-kadang” sebanyak 12,5%. Maka, dapat disimpulkan
bahwa guru Akidah Akhlak selalu memberikan teguran kepada peserta didik yang
mengganggu disaat proses belajar mengajar.

2. Kendala yang Dihadapi Guru Akidah Akhlak

Secara umum problematika yang dihadapi guru Akidah Akhlak di MTsN 4
Banda Aceh yaitu jarang menggunakan metode atau model pembelajaran, kurang
memanfaatkan media serta sarana dan prasarana lainnya, terkendala dalam
mengatasi peserta didik yang bermasalah di kelas, masih kurangnya motivasi
peserta didik dalam belajar dan masih ada peserta didik yang kurang memahami
materi yang diberikan.*

Selain itu, peserta didik juga mengalami hambatan dalam proses

pembelajaran Akidah Akhlak dan untuk mengetahui apakah peserta didik

5SHasil Wawancara dengan Nurhayati, S.Pd dan Darmiyati, S.Pd, Guru Akidah Akhlak di
MTsN 4 Banda Aceh, pada tanggal 23 Oktober 2018.
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mengalami hambatan dalam proses belajar mengajar dapat di lihat pada tabel di
bawabh ini.
Tabel 4.16: Apakah guru Akidah Akhlak mengalami kesulitan mengatur

peserta didik dalam kelas.

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Selalu 3 7,5%
2 | Sering 7 17,5%
3 | Kadang-kadang 24 60%
4 | Tidak pernah 6 15%
Jumlah 40 100%

Berdasarkan data tersebut, dapat di lihat bahwa responden memilih
alternatif jawaban “Kadang-kadang” sebanyak 60%, yang memilih jawaban
“Selalu” sebanyak 7,5% serta yang memilih jawaban “Sering” sebanyak 17,5%.
Dan selebihnya memilih alternatif jawaban “Tidah pernah” sebanyak 15%. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa guru Akidah Akhlak tidak mengalami kesulitan
mengatur peserta didik disaat proses belajar mengajar.

Selanjutnya untuk mengetahui sejauhmana kendala yang dihadapi guru
disaat mengajar dapat di lihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.17: Apakah guru Akidah Akhlak memiliki kendala dalam

mengajar.
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Selalu 2 5%
2 | Sering 1 2,5%
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3 | Kadang-kadang 20 50%
4 | Tidak pernah 17 42,5%
Jumlah 40 100%

Dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa responden memilih
alternatif jawaban “Kadang-kadang” sebanyak 50%. Yang memilih jawaban
“Selalu” sebanyak 5%, serta yang memilih jawaban “Sering” sebanyak 2,5%. Dan
selebihnya responden memberikan jawaban “Tidak pernah” sebanyak 42,5%. Dari
data berikut dapat disimpulkan bahwa guru Akidah Akhlak di MTsN 4 Banda
Aceh tidak mengalami kendala dalam mengajar.

C. Analisis Hasil Penelitian

Guru yang memiliki kompetensi profesional adalah yang memiliki kriteria
sebagai guru profesional, yang pertama adalah guru tersebut memiliki kualifikasi
akademik dan latar belakang pendidikan sesuai bidangnya. Secara umum, guru
Akidah Akhlak di MTsN 4 Banda Aceh telah memenuhi kriteria sebagai seorang
tenaga pengajar. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah
bahwa guru Akidah Akhlak di MTsN 4 Banda Aceh sudah profesional dibuktikan
dari cara mengajar guru itu sendiri, seperti pengetahuan yang luas atau memiliki
kemampuan dalam menguasai materi pelajaran yang akan disampaikan maupun
materi lainnya, memiliki kemampuan penguasaan mengelola program
pembelajaran sama halnya menggunakan metode dan strategi pembelajaran,
memiliki kemampuan mengelola kelas, memberikan teladan yang baik sehingga

peserta didik dapat mencontoh perilaku gurunya. Kemudian hasil wawancara
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peneliti dengan wakil kepala sekolah bahwa guru Akidah Akhlak di MTsN 4
Banda Aceh sudah memiliki sifat profesionalisme, hal ini dibuktikan dengan guru
tersebut sudah tersertifikasi, dalam proses belajar mengajar sudah melakukan
perencanaan sehingga tercapainya indikator yang diharapkan, dan mampu
melakukan penilaian terhadap peserta didik maka guru tersebut dapat dikatakan
guru yang profesional. Dan hasil wawancara dengan guru Akidah Akhlak di
MTsN 4 Banda Aceh. Dibuktikan dari guru Akidah Akhlak sudah mengikuti
diklat dan pelatihan-pelatihan bagi guru, serta mengelola dalam lingkup MGMP
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran) sesama guru agama sehingga penguasaan
terhadap pembelajaran Akidah Akhlak semakin meningkat.

Kompetensi profesional yang dimiliki guru Akidah Akhlak di MTsN 4 Banda
Aceh sudah baik sesuai dengan tugas dan tujuan sebagai seorang pendidik, seperti
kemampuan guru menguasai materi yang diajarkan, memiliki kemampuan dalam
menjawab pertanyaan yang diberikan peserta didik, menggunakan berbagai
metode atau model pembelajaran secara bervariasi, menggunakan media
pembelajaran dengan baik, memberikan evaluasi, memberikan contoh yang
berkenaan dengan materi yang sedang dipelajari, menyiapkan dan menyimpulkan
materi diakhir pembelajaran, memiliki wawasan pengetahuan yang luas,
menguasai mata pelajaran yang dibinanya dengan baik, dan proses pembelajaran
yang dilakukan sebagian besar sesuai dengan apa yang direncanakan di dalam
RPP. Hal ini dapat di lihat pada tabel 4.6, 4.7, 4.8, 4.9, 4.10, 4.11, 4.12, 4.13,

4.14, dan 4.15.
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Dalam meningkatkan kompetensi profesional, guru Akidah Akhlak harus
mampu mengendalikan setiap kendala yang muncul disaat proses belajar
mengajar, seperti kendala dalam mengatur peserta didik di kelas, peserta didik
yang membuat ribut di dalam kelas, mengganggu teman lain, bermain di kelas dan
lain sebagainya. Hal ini dapat di lihat pada tabel 4.16 dan 4.17. Dari tabel tersebut
menunjukkan bahwa guru Akidah Akhlak sudah mampu mengendalikan dengan
baik peserta didik yang membuat keributan di kelas, solusinya guru memberikan
teguran kepada peserta didik yang membuat keributan di dalam kelas sehingga
proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar.

Adapun upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan kompetensi
profesional guru Akidah Akhlak sudah baik. Hal tersebut dapat di lihat dari hasil
wawancara dengan guru Akidah Akhlak, seperti mengikuti pelatihan atau
penataran yang berkaitan dengan pembelajaran Akidah Akhlak, mempelajari dan
mendiskusikan materi yang belum dikuasai atau dipahami dengan guru yang lebih
mabhir, menanyakan kepada narasumber yang berkompetensi terhadap bahan yang
diajarkan atau dengan kepala sekolah, melakukan pendekatan terhadap peserta
didik, memanfaatkan sarana dan prasarana yang tersedia guna menunjang materi
pembelajaran, serta meningkatkan dan mengkolaborasikan metode dan model
pembelajaran sehingga peserta didik dapat memahami dengan mudah materi
Akidah Akhlak. Selain itu, guru juga berupaya berkoordinasi dengan kepala

sekolah tentang keterbatasan dan kekurangan media pembelajaran Akidah Akhlak.



BAB YV
PENUTUP

Berdasarkan penelitian mengenai kompetensi profesional guru Akidah

Akhlak di MTsN 4 Banda Aceh, maka peneliti akan memberikan simpulan dari

bab-bab sebelumnya dan mengajukan beberapa saran. Adapun simpulan dan

saran-saran adalah sebagai berikut:

A. Simpulan

1.

Berdasarkan data mengenai kompetensi profesional guru Akidah Akhlak
diambil dari angket yang telah disebar kepada 40 orang peserta didik,
wawancara dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan 2 orang guru
Akidah Akhlak diperoleh hasil bahwa tingkat kompetensi profesional guru
Akidah Akhlak tergolong baik, hal tersebut terlihat dari kemampuan guru
menguasai materi yang diajarkan, kemampuan menggunakan metode atau
model pembelajaran secara bervariasi, kemampuan menggunakan media
pembelajaran dengan baik, mampu memberikan contoh yang berkenaan
dengan materi yang sedang dipelajari, kemampuan menyiapkan dan
menyimpulkan materi diakhir pembelajaran dan memiliki wawasan
pengetahuan yang luas.

Kendala yang dihadapi guru Akidah Akhlak di MTsN 4 Banda Aceh yaitu
peserta didik yang sering membuat keributan di dalam kelas, bermain di
kelas, serta masih terdapat peserta didik yang kemampuannya kurang
sehingga sulit menerima atau memahami materi pelajaran yang

disampaikan dan lain sebagainya. Cara mengatasi kendala-kendala yang
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dihadapi guru Akidah Akhlak untuk meningkatkan kompetensi profesional
yaitu mencari tahu apa yang membuat peserta didik tersebut ribut di dalam
kelas dengan solusinya guru memberikan teguran kepada peserta didik
yang membuat keributan di dalam kelas sehingga proses belajar mengajar
dapat berjalan dengan lancar dan memberikan perhatian lebih bagi peserta

didik yang kemampuannya masih kurang.

. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kompetensi profesional guru

Akidah Akhlak di MTsN 4 Banda Aceh yaitu dengan meningkatkan
pengelolaan serta perangkat sekolah, meningkatkan kedisiplinan dalam
menjalankan tugas, mengikuti pelatihan atau penataran yang berkaitan
dengan pembelajaran Akidah Akhlak, mempelajari dan mendiskusikan
materi yang belum dikuasai atau dipahami dengan guru yang lebih mahir

dan melakukan pendekatan terhadap peserta didik.

B. Saran-saran

Saran yang bisa disampaikan dari hasil penelitian ini adalah:

1.

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru
Akidah Akhlak berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik
dengan tingkat kualifikasi baik. Peneliti mengharapkan, baik guru
maupun peserta didik lebih meningkatkan kompetensi profesional
sehingga hasil pembelajaran akan lebih baik lagi.

Guru diharapkan lebih meningkatkan kompetensi profesional agar proses
pembelajaran lebih berkualitas dan mutu pembelajaran Akidah Akhlak

akan lebih meningkat.
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3. Guru diharapkan dapat menjaga hubungan dan kerjasama yang baik
terhadap kepala sekolah, sesama guru, dan seluruh warga sekolah agar
mutu pembelajaran Akidah Akhlak semakin meningkat.

4. Guru diharapkan mampu menggunakan media pembelajaran yang lebih
bervariasi.

5. Kepala sekolah diharapkan terus memberikan pengawasan, arahan dan
bimbingan terhadap proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
Karena tanpa adanya pengawasan yang berkelanjutan tidak menutup
kemungkinan kinerja guru akan menurun. Untuk tenaga pengajar, peneliti
berharap bisa meningkatkan kualitasnya baik secara personal, profesional,
maupun secara sosial. Dengan demikian akan memberikan iklim

pembelajaran yang berkualitas.
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH

MTsN 4 BANDA ACEH

Menurut pengamatan bapak/ibu apakah guru Akidah Akhlak di MTsN 4
Banda Aceh dapat mengajar secara profesional?

Menurut pengamatan bapak/ibu apakah guru Akidah Akhlak sudah memiliki
sifat profesionalisme?

Menurut bapak/ibu apakah guru Akidah Akhlak menggunakan media disaat
pembelajaran dan berapa persen guru Akidah Akhlak memanfaatkan media
pembelajaran yang tersedia di MTsN 4 Banda Aceh?

Menurut bapak/ibu sejauhmana profesionalisme guru Akidah Akhlak di
MTsN 4 Banda Aceh selama ini, Apakah sudah ada?

Menurut pengamatan bapak/ibu apa saja langkah yang dilakukan guru Akidah
Akhlak untuk meningkatkan profesionalisme?

Menurut bapak/ibu apa saja kendala yang dihadapi pihak sekolah untuk
meningkatkan profesionalisme guru di MTsN 4 Banda Aceh?

Apa saja upaya yang dilakukan pihak sekolah dalam meningkatkan

profesionalisme guru Akidah Akhlak di MTsN 4 Banda Aceh?



PEDOMAN WAWANCARA DENGAN WAKIL KEPALA SEKOLAH

MTsN 4 BANDA ACEH

Menurut pengamatan bapak/ibu apakah guru Akidah Akhlak sudah memiliki
sifat profesionalisme?

Menurut bapak/ibu apa saja kendala yang dihadapi pihak sekolah dalam
meningkatkan profesionalisme guru di MTsN 4 Banda Aceh?

Adakah keluhan yang pernah disampaikan oleh guru Akidah Akhlak kepada
bapak/ibu selama ini ?

Apa solusi yang diberikan oleh pihak sekolah terkait dengan masalah yang
dihadapi guru Akidah Akhlak?

Menurut pengamatan bapak/ibu apakah guru Akidah Akhlak sudah mampu
mengajar secara profesional?

Adakah kegiatan yang dilakukan pihak sekolah dalam meningkatkan
profesionalisme guru Akidah Akhlak?

Bagaimana upaya bapak/ibu dalam meningkatkan kompetensi profesional

guru Akidah Akhslak?



PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU AKIDAH AKHLAK

MTsN 4 BANDA ACEH

Bagaimana cara bapak/ibu mengajar bidang studi Akidah Akhlak di MTsN 4
Banda Aceh?

Sejauhmana profesionalisme guru Akidah Akhlak di MTsN 4 Banda Aceh
selama ini, apakah sudah ada?

Apa saja langkah yang bapak/ibu lakukan sebagai guru Akidah Akhlak dalam
meningkatkan profesionalisme?

Menurut bapak/ibu apakah peserta didik termotivasi dalam belajar Akidah
Akhlak menggunakan metode yang bapak/ibu terapkan?

Bagaimana cara bapak/ibu mengendalikan peserta didik agar fokus untuk
mengikuti proses belajar mengajar?

Menurut bapak/ibu apa saja kendala yang dihadapi dalam mengajar Akidah
Akhlak di MTsN 4 Banda Aceh?

Menurut bapak/ibu apa saja upaya dalam meningkatkan profesionalisme di

MTsN 4 Banda Aceh?



DAFTAR ANGKET SISWA

Petunjuk Pengisian

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar,
dengan memberikan tanda silang (X) pada salah satu alternatif jawaban
yang tersedia (a, b, ¢, dan d) yang anda anggap benar.

2. Angket yang telah diisi mohon dikembalikan kepada peneliti.

1. Sebelum menjelaskan materi pembelajaran, apakah guru Akidah Akhlak

memberitahu terlebih dahulu mengenai tujuan pembelajaran ?

a.
b. Sering

C.

d. Tidak pernah

Selalu

Kadang-kadang

2. Apakah guru Akidah Akhlak dalam menjelaskan materi pembelajaran melihat

isi buku yang berkaitan dengan materi ?

a.
b. Sering

C.

d. Tidak pernah

Selalu

Kadang-kadang

3. Apakah guru Akidah Akhlak mampu menjawab dengan jelas pertanyaan yang

diberikan peserta didik dalam proses kegiatan belajar ?

a.
b. Sering

C.

d. Tidak pernah

Selalu

Kadang-kadang

4. Apakah guru Akidah Akhlak dalam mengajar menggunakan metode secara

bervariasi (ceramah, tanya jawab, demostrasi, dan kerja kelompok) ?

a.
b. Sering

C.

d. Tidak pernah

Selalu

Kadang-kadang



5. Dalam menyampaikan bahan pelajaran, apakah guru Akidah Akhlak

memberikan contoh sehingga apa yang disampaikan mudah dimengerti ?

o0 o

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak pernah

6. Apakah guru Akidah Akhlak mengalami kesulitan mengatur peserta didik

dalam kelas ?

o0 o

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak pernah

7. Apakah guru Akidah Akhlak menggunakan buku-buku lain yang menunjang

materi pembelajaran ?

a.
b. Sering

C.

d. Tidak pernah

Selalu

Kadang-kadang

8. Selain buku, papan tulis, apakah guru Akidah Akhlak menggunakan alat

bantu belajar yang lain seperti karton, peta, sarana dan prasarana lainnya ?

a.
b. Sering

C.

d. Tidak pernah

Selalu

Kadang-kadang

9. Apakah guru Akidah Akhlak menguatkan dan menyimpulkan materi diakhir

pembelajaran ?

o0 o

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak pernah

10. Apakah guru Akidah Akhlak memiliki kendala dalam mengajar ?

a.

Selalu



b.
C.
d.

Sering
Kadang-kadang
Tidak pernah

11. Setiap memulai pelajaran, apakah guru Akidah Akhlak membahas dan

menanyakan materi pembelajaran yang lalu ?

a.
b. Sering

C.

d. Tidak pernah

Selalu

Kadang-kadang

12. Apakah guru Akidah Akhlak memberikan teguran kepada siswa yang

mengganggu kegiatan belajar mengajar ?

Mengetahui

o o o

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak pernah
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Gambar 1.2 Gedung dan Ruang Perpustakaan MTsN 4 Banda Aceh



Gambar 1.3 Gedung Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) MTsN 4 Banda Aceh

Gambar 1.5 Ruang Tata Usaha MTsN 4 Banda Aceh



Gambar 1.7 Gedung Sekolah MTsN 4 Banda Aceh
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Gambar 1.8 Ruang Kepala Sekolah MTsN 4 Banda Aceh



Gambar 1.9 Wawancara Dengan Ibu Nursiah, S.Ag., M.Pd (Kepala Sekolah)
MTsN 4 Banda Aceh
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Gambar 1.10 Wawancara Dengan Ibu Nuraina, S.Ag (Wakil Kepala Sekolah
Bidang Kurikulum) MTsN 4 Banda Aceh

Gambar 1.11 Wawancara Dengan Ibu Nurhayati S.Pd.I (Guru Akidah Akhlak
Kelas VII) MTsN 4 Banda Aceh



Gambar 1.12 Wawancara Dengan Ibu Darmiati, S.Ag (Guru Akidah Akhlak Kelas
VIII) MTsN 4 Banda Aceh




Gambar 1.13 Pengisian Angket Oleh Peserta Didik Kelas VII MTsN 4 Banda
Aceh
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Gambar 1.14 Pengisian Angket Oleh Peserta Didik Kelas VIII MTsN 4 Banda
Aceh
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